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Abstract

This journal contains research conducted by researchers based on the background of the importance of understanding
mathematical concepts for students. One of the basic abilities that must be possessed by students is the ability to
understand mathematical concepts so that students are able to construct the meaning and purpose of the learning.
Factors that can influence students' ability to understand mathematical concepts, namely the level of student
confidence. The research method used by the researcher is a type of descriptive research using a qualitative approach.
The research sample was class VIII MTs Muhammadiyah Darul Argam Depok for the 2020/2021 academic year,
totaling 32 students. Collecting data in this study using instrument techniques about the ability to understand
mathematical concepts, student self-confidence questionnaires, then conduct interviews. The results of this study
indicate that the level of self-confidence of class VIII MTs Muhammadiyah Darul Argam Depok has three levels,
namely high level of 15%, medium level of 66%, and low level of 19%. From this research, it is known that students'
ability to understand mathematical concepts can be seen from the high and low self-confidence of students.
Keywords: Understanding of mathematical concepts, Confidence

Abstrak
Tulisan ini berisi penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan latar belakang pentingnya kemampuan
pemahaman konsep matematis bagi siswa. Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa adalah
kemampuan pemahaman konsep matematis agar siswa mampu mengkontruksi makna dan maksud tujuan dari
pembelajaran tersebut. Faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yakni tingkat kepercayaan diri siswa. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sampel penelitian yakni siswa kelas VIII MTs
Muhammadiyah Darul Argam Depok tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 32 siswa. Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik instrumen soal kemampuan pemahaman terhadap konsep matematis, angket
kepercayaan diri siswa, lalu melakukan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan
diri siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Darul Argam Depok memiliki tiga tingkatan, yaitu tingkatan tinggi
sebesar 15%, tingkatan sedang sebesar 66%, dan tingkatan rendah sebesar 19%. Dari penelitian ini diketahui bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat dari tinggi rendahnya kepercayaan diri siswa, semakin
tinggi kepercayaan diri siswa maka siswa akan semakin yakin untuk menyelesaikan permasalahan dengan
pemahaman konsep matematis yang dimilikinya.
Kata kunci: Pemahaman konsep matematis, Kepercayaan diri
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PENDAHULUAN

Sering dikatakan matematika merupakan mata pelajaran yang menyeramkan atau susah untuk
dipelajari dalam kalangan siswa sekolah, karena sulit dimengerti atau tidak bisa menemukan cara
menghitung, sehingga siswa merasa kesulitan dalam pembelajaran matematika. Beberapa hasil penelitian
menyebutkan bahwa salah satu kesulitan terjadi karena kurang adanya pemahaman konsep atau menyusun
serta menafsirkan informasi yang baru masuk kedalam pembelajaran tersebut. Kemampuan pemahaman

sangat diperlukan untuk menguasai materi ajar yang memuat banyak rumus agar siswa dapat memahami
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konsep-konsep dalam materi tersebut secara utuh serta terampil menggunakan berbagai prosedur
didalamnya secara fleksibel, akurat, efisien dan tepat (Dini, Wijaya, & Sugandi, 2018).

Salah satu kemampuan dasar yang penting untuk dimiliki oleh diri peserta didik atau siswa yakni
kemampuan pemahaman konsep matematis, dengan memahami konsep matematis, siswa mampu
mengkonstruksi makna dan maksud tujuan dari pembelajaran tersebut. Pemahaman itu sendiri berarti
proses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan setiap materi pembelajaran yang diberikan, terutama
pembelajaran matematika. Dari pemahaman konsep matematis tersebut, siswa dapat mengembangkan
informasi yang didapat menjadi pemahaman konsep materi tersebut. Sehingga siswa akan bisa berfikir
secara kreatif serta siswa dapat memahami pemahaman konsep matematis tersebut.

Pemahaman konsep itu sendiri bertujuan untuk membantu siswa memahami, mengenal, dan dapat
mengungkapkan kembali materi yang telah disampaikan, bukan hanya sekedar menghafal rumus atau
kalimat yang telah diberikan oleh guru atau sumber bacaan yang siswa baca. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Kartika, 2018) bahwa hal yang mempengaruhi rendahnya kemampuan
pemahaman konsep ini dikarenakan peserta didik kurang mampu menjelaskan atau menuangkan kembali
konsep yang mereka dapatkan dan menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis sehingga
peserta didik kurang akan kemampuan pemahaman konsep.

Selain itu juga tingkatan pemahaman konsep siswa dapat diukur melalui hasil pengerjaan soal yang
telah dikerjakan oleh siswa. Tingkatan tersebut berupa tingkat pemahaman konsep yang tinggi, sedang,
maupun rendah. Sehingga siswa dapat mengukur dan mengetahui apakah siswa tersebut sudah paham
terhadap materi atau hanya menghafal rumus yang telah ada.

Selain kemampuan pemahaman konsep matematis, terdapat aspek lain yang juga memegang peranan
penting terhadap kemampuan pemahaman materi pembelajaran, yaitu kepercayaan diri atau self-confidence.
Kepercayaan diri siswa dapat berpengaruh kepada sulit atau mudahnya siswa memahami pembelajaran,
siswa akan merasa rendah diri bahkan ragu sehingga siswa tidak mampu untuk mengerjakan soal. Sehingga
bisa dikatakan kepercayaan diri siswa sangatlah penting terhadap kemampuan pemahaman materi terutama
pemahaman konsep matematis. Jika siswa sudah merasa ragu saat mempelajari materi yang baru
dipelajarinya dan merasa takut, diri siswa akan menolak dan merasa ragu untuk materi yang akan
dipelajarinya.

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh (Dini et al., 2018) menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki kepercayaan diri atau self-confidence tinggi dapat membentuk keyakinan pada dirinya
tentang kemampuan untuk pantang menyerah dalam menghadapi permasalahan yang diberikan, terutama
dalam kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Oleh sebab itu, peneliti mengangkat permasalahan
kemampuan pemahaman konsep matematis yang ditinjau dari tingkat kepercayaan diri siswa. Agar siswa
dapat mengetahui tingkatan kepercayaan diri yang ada pada diri siswa, serta mengetahui pemahaman

konsep matematis mana yang mengalami masalah diukur pada indikatornya.
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METODE

Metode yang digunakan oleh peneliti di dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Darul
Argam Depok tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 32 siswa. Data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk
mendukung penelitian ini yaitu melalui instrumen soal kemampuan pemahaman konsep matematis, angket
tingkat kepercayaan diri siswa, dan wawancara.

Analisis data ini.menggunakan model Miles dan Hubernan (Sugiyono, 2015) seperti reduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Mengutamakan data hasil angket tingkat kepercayaan diri siswa
merupakan reduksi data penelitian ini. Penyajian datanya hasil tes uraian kemampuan pemahaman konsep
matematis dan proses wawancara. Menarik kesimpulan dengan analisis data yang telah dilakukan dengan
hasil analisis terkait angket tingkat kepercayaan diri dan hasil wawancara terkait pemahaman konsep
matematis yang nantinya menyimpulkan atau mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis
pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari kepercayaan diri siswa.

Indikator pemahaman konsep matematis (Yufentya, Roza, & Maimunah, 2019) yakni
()menyajikan rancangan dalam berbagai bentuk representasi matematis, (2)menggunakan dan
memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, (3)merealisasikan rancangan atau algoritma
pada pemecahan masalah. Contoh soal yang digunakan dalam mengukur pemahaman konsep matematis
siswa yaitu:

5) Fikky mempunyai 4 buah kubus yang indentik dengan panjang rusuk 3 em, Pada saat Fikky
bermain 4 buah kubus tersebut disusun menjadi suatu bangun ruang kubus baru dan bangun

ruang balok. Berapakah volume kubus baru dan balok yang disusun oleh Fikky ?

Gambar 1. Contoh soal (no.5) yang digunakan dalam mengukur pemahaman Konsep matematis siswa

6) Milka memiliki 75 buah kubus dengan panjang rusuk 2 cm yang akan dimasukkan ke dalam
sebuah kontener yang berbentuk balok dengan ukuran 10cm x 8cm X 6em. Apakah ada

kubusyang tidak dapat masuk ke dalam kontener milik Milka ?

Gambar 2. Contoh soal (no.6) yang digunakan dalam mengukur pemahaman konsep matematis siswa

Adapun indikator yang diukur untuk mengetahui tingkat kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa
(Yufentya et al., 2019) adalah: (1) Percaya kepada kemampuan sendiri, (2) Bertindak mandiri mengambil
keputusan, (3) Optimis dalam menghadapi kesulitan, (4) Berani mengungkapkan pendapat. Untuk
menghitung tingkat kepercayaan diri siswa, peneliti menggunakan angket berskala Likert, dapat dilihat

melalui tabel dibawah ini:
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Tabel 1. Skor tingkat kepercayaan diri siswa

Pernyataan Skor

SS| S | TS | STS
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4
(Rismawati, Mutmainah, Nurhayati, & Setiawan, 2019)

Untuk menjadi acuan atau pedoman penilaian kemampuan pemahaman, peneliti menggunakan pedoman
menurut Risnawati:

Tabel 2. Pedoman penilaian kemampuan pemahaman konsep

Tingkat Pemahaman Kriteria Penilaian Nilai
Paham seluruhnya (P) | Jawaban benar dan mengandung seluruh konsep ilmiah 4
Paham sebagian (PS) | Jawaban benar dan mengandung paling sedikit satu konsep ilmiah 3
serta tidak mengandung suatu kesalahan konsep
Miskonsepsi sebagian | Jawaban memberikan sebagian informasi yang benar tapi juga 2
(MS) menunjukkan adanya kesalahan konsep dalam menjelaskannya
Miskonsepsi (M) Jawaban menunjukkan kesalahan pemahaman yang mendasar 1
mengenai konsep yang dipelajari
Tidak paham (TP) Jawaban salah, tidak relevan/jawaban hanya mengulang pertanyaan 0
serta jawaban kosong
(Nuraeni, Mulyati, & Maya, 2018)

Penelitian ini lebih menggunakan wawancara semiterstruktur. Wawancara disini bertujuan untuk
mengetahui lebih mendalam terhadap masalah yang dihadapi oleh siswa terkait dengan kedapatan

pemahaman konsep matematis dan tingkat kepercayaan diri siswa.

HASIL DAN DISKUSI
Setelah peneliti melaksanakan penelitian dengan menyebarkan angket tingkat kepercayaan diri siswa,
pemberian tes kemampuan pemahaman konsep matematis, dan wawancara, maka data hasil tingkat

kepercayaan diri siswa yang diperoleh dan dihitung dari setiap skornya, menghasilkan data sebagai berikut:

Tabel 3. Pengelompokkan tingkat kepercayaan diri siswa

Kelompok Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Jumlah Siswa
Tinggi 5
Sedang 21
Rendah 6

Berdasarkan data pengelompokkan tingkat kepercayaan diri siswa yang terdapat pada tabel 3 diatas,
dapat dilihat bahwa total jumlah siswa yang mengikuti tes adalah 32 siswa, setelah dilakukan perhitungan
tes angket berdasarkan skor, diperoleh hasil 3 tingkatan kepercayaan diri siswa yaitu sebanyak 5 siswa
(15%) dengan hasil kelompok tingkat kepercayaan diri tinggi, sebanyak 21 siswa (66%) dengan kelompok
tingkat kepercayaan diri sedang, dan sebanyak 6 siswa (19%) dengan kelompok tingkat kepercayaan diri

rendah.
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Selanjutnya peneliti memilih 3 siswa dari tiap pengelompokkan tingkat kepercayaan diri siswa
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis menurut Risnawati yang diantaranya: paham
seluruhnya, paham sebagian, miskonsepsi sebagian, miskonsepsi, dan tidak paham.

Setiap indikator soal, peneliti menggunakan 2 soal untuk mengukur indikator tersebut, soal nhomor
1 dan 2 untuk mengukur indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; soal
nomor 3 dan 4 untuk mengukur indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau
operasi tertentu; soal nomor 5 dan 6 untuk mengukur indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada
pemecahan masalah.

Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Tinggi

Pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, siswa pada
tingkat kepercayaan diri tinggi ini terlihat bahwa siswa paham sebagian konsep yang ada. Pada soal nomor
1, siswa masih belum bisa sepenuhnya menyebutkan jaring-jaring kubus dan balok. Saat diwawancarai,
ditanyakan apa perbedaan balok dan kubus, siswa menjawab dengan menyebutkan ciri-ciri dari balok dan
kubus, siswa mengaku hanya ragu saat untuk memilih yang mana sajakah jaring-jaring kubus maupun
balok. Pada soal nomor 2, siswa mampu menjelaskan tentang pertanyaan yang ada, kemudian siswa mampu
menggambarkan limas beralas segiempat dengan keterangan ukuran tinggi, panjang, dan lebar limas. Lalu
siswa menghitung dan menggunakan rumus sesuai konsep yang ada, tetapi siswa keliru saat menghitung
perkalian, dan menghasilkan jawaban yang salah. Saat diwawancarai, siswa dapat menjelaskan kembali soal
dengan kalimatnya sendiri, saat ditanyakan apakah perhitungan soal nomor 2 salah atau benar, siswa
membutuhkan waktu beberapa menit untuk melihat dan menganalisa jawabannya sendiri, setelah beberapa
menit, siswa dapat menjelaskan bahwa siswa tersebut salah mengkalikan dan tidak teliti saat perhitungan,
tetapi siswa dapat menjelaskan dengan baik tentang konsep dari soal tersebut.

Pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, siswa
pada tingkat kepercayaan diri tinggi ini terlihat bahwa siswa miskonsepsi sebagian konsep yang ada. Pada
soal nomor 3, siswa mampu menjelaskan tentang pertanyaan yang ada. Kemudian siswa menggunakan dan
menghitung luas permukaan menggunakan konsep yang benar, tetapi saat perhitungan perkalian, siswa
keliru dan menghasilkan jawaban yang salah. Saat diwawancarai, siswa dapat menjelaskan kembali soal
dengan bahasanya sendiri, dan siswa mengaku tidak teliti saat perhitungan perkalian khususnya kuadrat.
Pada soal nomor 4, siswa menjawab dan mampu mengkategorikan sesuai dengan apa yang diminta dan
ditanya pada soal. Siswa mencari luas permukaan balok dengan benar dan runtut. Tetapi untuk menjawab
luas permukaan limas, siswa tidak menggunakan konsep dengan benar. Saat diwawancarai, Siswa
menjelaskan bahwa bangun tersebut terdiri dari 2 bangun yang digabung, tetapi siswa tidak mengetahui
bahwa jika dua bangun tersebut digabung, maka limas yang akan dihitung tidak menggunakan alas, jadi
siswa masih bingung tentang konsep khususnya penggambaran dua buah bangun ruang yang digabung.

Pada indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, siswa pada
tingkat kepercayaan diri tinggi ini terlihat bahwa siswa miskonsepsi sebagian konsep yang ada. Pada soal

nomor 5, siswa mampu mengkategorikan sesuai dengan apa yang diminta dan ditanya pada soal, kemudian
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siswa mengilustrasikan kubus dan balok dengan menggambar sesuai kalimat yang ada dalam soal
dilanjutkan dengan menganalisa serta menghitung penyelesaian volume kubus maupun balok dengan benar
dan runtut. Saat diwawancarai, siswa menjelaskan kembali soal dengan kalimatnya sendiri, siswa juga
menjelaskan runtutan cara menjawab soal tersebut dengan jelas dan bisa dipahami, siswa mengaku paham
dengan konsep dan penerapan rumus untuk soal nomor 5. Pada soal nomor 6, terlihat bila siswa mengetahui
maksud dalam pertanyaan, dari penulisan jawaban siswa menghitung volume kubus serta volume balok
dengan rinci. Saat diwawancarai, siswa mampu menjelaskan kembali dengan kalimatnya sendiri maksud
dari soal yang ada, siswa menjelaskan bahwa jika menghitung isi harus menggunakan volume, tetapi siswa
mengatakan bahwa siswa masih bingung saat menyelesaikan volume kubus, karena siswa mengira volume
yang sudah didapat yaitu hasilnya 8, siswa mengira bahwa hasil tersebut hanya untuk 1 kubus, sehingga
siswa mengkalikan hasil volume kubus dengan banyaknya kubus yang ada. Untuk volume balok siswa dapat
menjelaskan dengan runtut dan baik. Tetapi karena perhitungan dan pemahaman konsep kubus yang kurang
tepat, siswa menjawab soal nomor 6 dengan kurang tepat.

Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Sedang

Pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, siswa pada
tingkat kepercayaan diri sedang ini terlihat bahwa siswa paham seluruhnya konsep yang ada. Pada soal
nomor 1, siswa sudah mampu mempresentasikan bentuk jaring-jaring kubus maupun balok. Saat
diwawancarai, siswa dapat menjelaskan bagaimana perbedaan bentuk balok dan kubus, siswa mampu
menyebutkan contoh benda nyata atau konkrit dari balok maupun kubus. Pada soal nomor 2, siswa mampu
menuliskan diketahui dan ditanya dari pertanyaan yang ada, kemudian siswapun mampu menggambar limas
beralas segiempat, tetapi siswa tidak menambahkan keterangan tinggi, panjang, dan lebar di gambar limas
tersebut. Lalu siswa menghitung dan menggunakan rumus sesuai konsep yang ada. Saat diwawancarali,
siswa dapat menjelaskan kembali soal dengan kalimatnya sendiri, saat ditanyakan mengapa siswa tidak
menuliskan keterangan tinggi, panjang, dan lebar limas, siswa menjawab bahwa siswa dapat menjelaskan
dan menunjukkan tinggi, panjang, dan lebar limas tersebut, tetapi siswa mengaku lupa dan tidak teliti saat
mengerjakan soal tersebut.

Pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, siswa
pada tingkat kepercayaan diri sedang ini terlihat bahwa siswa miskonsepsi sebagian konsep yang ada. Pada
soal nomor 3, siswa mampu menuliskan apa yang diminta dan juga ditanyakan dari soal yang telah
disediakan. Siswa kemudian mampu menghitung dan menggunakan luas permukaan kubus dengan benar
dan tepat. Saat diwawancarai, siswa dapat menjelaskan kembali soal dengan bahasanya sendiri. Pada soal
nomor 4, siswa menjawab dan mampu mengkategorikan apa yang diminta dan ditanya pada soal yang telah
diberikan. Siswa mencari luas permukaan balok dengan benar dan runtut. Tetapi untuk menjawab luas
permukaan limas, siswa tidak menggunakan konsep dengan benar. Untuk kasus seperti nomor 4, kita dapat
menghitung luas pada permukaan balok dan luas permukaan limas tanpa alas, untuk mencari luas pada
permukaan limas tanpa alas kita dapat menemukan hasilnya dengan menggunakan rumus luas segitiga lalu

dikalikan dengan 4, karena limas tanpa alas jika kita perhatikan terdiri dari 4 buah segitiga, setelah itu dapat
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mencari tinggi dari segitiga menggunakan rumus phytagoras. Saat diwawancarai, siswa mengaku belum
terlalu paham pertanyaan tersebut dan masih bingung bagaimana konsep dari menghitung luas permukaan
dua buah bangun yang digabung.

Pada indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, siswa pada
tingkat kepercayaan diri sedang ini terlihat bahwa siswa miskonsepsi sebagian konsep yang ada. Pada soal
nomor 5, siswa mengetahui apa yang diminta dan ditanya pada soal yang telah diberikan, kemudian siswa
mengilustrasikan kubus dengan menggambar 4 buah kotak yang dijadikan menjadi satu, tetapi siswa
menghitung volume kubus dengan konsep yang salah, karena siswa mengkalikan hasil volume kubus
tersebut dengan jumlah kubus yang ada. Untuk balok, siswa dapat memahami konsep dari penyusunan
kalimat soal yang diberikan. Saat diwawancarai, siswa mampu menjelaskan kembali apa yang dimaksud
pada soal yang telah diberikan tersebut, tetapi siswa mengaku bahwa jika kubus dengan rusuk 6 cm dan
telah dihitung menurut rumus volume, akan dikalikan kembali dengan 4, karena siswa mengira hasil yang
didapat diawal merupakan hanya hasil dari satu buah kubus. Pada soal nomor 6, siswa menjawab dan
mampu mengkategorikan apa yang diminta dan ditanya pada soal yang telah diberikan, dari penulisan
jawaban siswa dalam mengetahui cara menghitung untuk kontener, yaitu dengan menggunakan rumus
volume, tetapi siswa tidak dapat mengetahui konsep dari kubus. Saat diwawancarai, siswa dapat
menjelaskan kembali dengan bahasanya sendiri untuk pertanyaan nomor 6, tetapi saat menjelaskan konsep
dan cara menjawab soal tersebut, siswa mengira bahwa hanya baloknya saja yang dihitung dengan volume
tetapi kubus dengan luas permukaan, karena untuk balok yang divisualisasikan dengan kontener, balok
tersebut harus dihitung isi muatannya maka siswa menghitung volume, tetapi untuk kubus, siswa mengira
hanya menghitung luas permukaan untuk mengira apakah kubus tersebut muat dan masuk ke dalam balok,
jadi siswa menggunakan rumus luas permukaan.

Tingkat Kepercayaan Diri Siswa Rendah

Pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, siswa pada
tingkat kepercayaan diri rendah ini terlihat bahwa siswa miskonsepsi konsep yang ada. Pada soal nomor 1,
siswa sudah dapat menyebutkan jaring-jaring kubus, tetapi siswa masih belum bisa sepenuhnya
menyebutkan jaring-jaring balok. Saat diwawancarai, siswa bisa menjelaskan apa perbedaan dari balok dan
kubus, tetapi siswa mengaku lupa dan tidak teliti saat menjawab soal, karena siswa tidak melihat kembali
lembar soal dan tidak mengetahui jika ada satu gambar lagi yang dikategorikan kedalam jaring-jaring balok
atau kubus. Pada soal nomor 2, siswa mendapat kesulitan dan tidak mampu mengkategorikan apa yang
diminta dan ditanya pada soal yang telah diberikan, kemudian siswa hanya menggambar limas beralas
segiempat dengan keterangan ukuran tinggi, panjang, dan lebar limas. Lalu siswa langsung menjawab hasil
dengan angka tanpa menuliskan cara dan penyelesaian soal tersebut. Saat diwawancarai, siswa tidak dapat
menjelaskan konsep maupun cara penyelesaian soal nomor 2 tersebut, siswa hanya dapat menunjukkan
yang mana tinggi, panjang, dan lebar limas. Saat peneliti menanyakan hasil jawaban tersebut didapat
darimana, siswa tersebut hanya menjawab bahwa siswa menuliskan perhitungan dikertas lain, dan tidak

berani untuk menuliskannya dikertas, karena siswa tersebut tidak mengingat konsep dan rumus volume
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limas.

Pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, siswa
pada tingkat kepercayaan diri rendah ini terlihat bahwa siswa tidak paham pada konsep yang ada. Pada soal
nomor 3, siswa mampu menuliskan apa yang diminta dan ditanya pada pertanyaan yang terdapat di dalam
soal yang telah diberikan. Tetapi siswa hanya langsung menuliskan hasil jawaban dilembar jawaban, tanpa
menuliskan cara penyelesaian maupun rumus. Saat diwawancarai, siswa tersebut tidak dapat menjelaskan
kembali soal dengan kalimatnya sendiri, siswa juga tidak dapat menjelaskan mendapat jawaban angka yang
dituliskan dikertas jawaban darimana dan bagaimana caranya, siswa hanya menjawab bahwa siswa
menghitung dikertas lain dan tidak dapat menunjukkan kertas yang digunakan siswa tersebut. Pada soal
nomor 4, siswa hanya mengulang penulisan yang telah dituliskan di dalam soal, siswa tidak menulis rinci
apa saja yang diminta dan ditanya dari soal yang telah diberikan. Siswa juga langsung menuliskan jawaban
tanpa adanya cara penyelesaian soal tersebut. Saat ditanyakan oleh peneliti bangun apa sajakah yang ada
pada soal, siswa hanya menjawab persegi panjang dan segitiga, siswa juga tidak dapat menjelaskan kembali
pertanyaan dengan kalimatnya sendiri.

Pada indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah, siswa pada
tingkat kepercayaan diri rendah ini terlihat bahwa siswa tidak paham pada konsep yang ada. Pada soal
nomor 5, siswa hanya menuliskan ulang apa yang ada didalam soal, dan siswa langsung menuliskan jawaban
tanpa adanya cara penyelesaian. Saat diwawancarai, siswa tidak dapat menjelaskan apa yang ada pada soal
tersebut, siswa hanya diam saat diminta untuk menjelaskan kembali dan menjelaskan apa yang telah siswa
tulis. Siswa menyampaikan bahwa, siswa merasa ragu dan tidak percaya diri untuk menuliskan dan
menjelaskan permasalahan matematis tersebut. Pada soal nomor 6, siswa hanya mengulang penulisan yang
ada pada soal, siswa juga langsung menuliskan hasil jawaban tanpa adanya penulisan cara penyelesaian.
Saat diwawancarai, siswa tidak dapat menjelaskan kembali soal dengan bahasanya sendiri, siswa juga tidak
dapat menjelaskan cara dan pemahaman tentang jawaban yang ditulis siswa tersebut, siswa hanya diam dan
melihat hasil jawaban yang telah ditulisnya.

Dari penjelasan analisis diatas dapat dilihat bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan diri siswa
maka siswa akan mendapatkan rasa yakin didalam dirinya sendiri untuk bisa menyelesaikan permasalahan,
serta memahami konsep yang ada. Hal ini juga selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Nuraeni
et al., 2018) dalam jurnal penelitiannya, menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki daya juang yang lemah
dalam menghadapi masalah akan mengakibatkan hasil yang kurang optimal, sehingga pada akhirnya tidak

yakin akan hasil yang sedang dihadapinya.

KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi dan analisis data dan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat peneliti
simpulkan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Darul Argam Depok

terbagi menjadi tiga menjadi tingkatan, yakni tinggi, sedang dan rendah.
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Pengelompokkan pertama yakni pengelompokkan dengan tingkatan kepercayaan diri tinggi: (1)
pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, siswa paham sebagian
konsep yang ada, (2) pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu, siswa miskonsepsi sebagian konsep yang ada, dan (3) pada indikator mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah, siswa miskonsepsi sebagian konsep yang ada.

Pengelompokkan kedua yakni pengelompokkan dengan tingkatan kepercayaan diri sedang: (1)
pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, siswa paham seluruhnya
konsep yang ada, (2) pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu, siswa miskonsepsi sebagian konsep yang ada, dan (3) pada indikator mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah, siswa miskonsepsi sebagian konsep yang ada.

Pengelompokkan ketiga yakni pengelompokkan dengan tingkatan kepercayaan diri rendah: (1)
pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, siswa miskonsepsi
konsep yang ada, (2) pada indikator menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu, siswa tidak paham pada konsep yang ada, dan (3) pada indikator mengaplikasikan konsep atau
algoritma pada pemecahan masalah, siswa tidak paham pada konsep yang ada.

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat dari
tinggi rendahnya kepercayaan diri siswa, semakin tinggi kepercayaan diri siswa maka siswa akan semakin
yakin untuk menyelesaikan permasalahan dengan pemahaman konsep matematis yang dimilikinya. Hasil
ini berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Hidayat, 2017) menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki Self-confidence atau tingkat kepercayaan diri tinggi dapat membentuk keyakinan pada dirinya

tentang kemampuan untuk pantang menyerah dalam menghadapi permasalahan yang diberikan.
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